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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN BERBASISMASALAH TERHADAP HASIL
BELAJAR MATEMATIKA PADA SISWA KELASIV DI SD NEGERI 3 PASURUAN
KECAMATAN PENENGAHAN
KABUPATEN LAMPUNG SELATAN

Oleh

Rizki Novita Putri Ayudya

Hasil pencapaian kriteria ketuntasaan minimal mata pelgjaran matematika pada siswa kelas 1V
belum semua tuntas, karena (47,37%) dari 38 siswa belum mencapai standar. Siswa yang
memiliki nilai lebih dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebanyak 52,63% dari 38 siswa.
Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pembel gjaran berbasis masalah terhadap
hasil belgjar matematika. Jenis penelitian yang digunakan adalah Eksperimen Semu (quasi
eksperimen). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV sebanyak 38 orang siswa
dengan menggunakan total sampling. Data dikumpulkan dengan tes. Hasil penelitian diperoleh
dari hasil belgjar siswa setelah diberikan model pembelgjaran berbasis masalah Iebih tinggi
dibandingkan sebelum diberikan model pembelgjaran berbasis masaah, diperoleh nilai rata-rata
sebelum PBM adalah 50,0, dan hasil belgjar setelah PBM sebesar 79,55, nilai sig 0,000.

Kata kunci : model pembelgaran berbasis masalah, hasil belgjar matematika



ABSTRACT

INFLUENCE OF PROBLEM BASED LEARNING ON MATHEMATICSLEARNING
OUTCOMESIN FOURTH GRADE STUDENTSAT SD NEGERI 3
PASURUAN PENENGAH SUB-DISTRICT,

SOUTH LAMPUNG

By

Rizki Novita Putri Ayudya

The results of the achievement of minimum criteria of math subjects in grade 4 students have not
been completed, because (47.37%) of 38 students have not reached the standard. Students who
have more value than the Minimum Criteria of Completeness (KKM) as much as 52.63% of 38
students. The purpose of this study to determine the effect of problem-based learning on
mathematics learning outcomes. The type of research used is Pse Experiments (quasi
experiment). The population in this research is the students of class IV of 38 students by using
total sampling. Data collected by test. The result of the research was obtained from the result of
the students learning after given the problem-based learning model is higher than before given
the problem-based learning model, the average value before PBM is 50.0, and the learning result
after PBM is 79,55, the value of sig 0,000

Keywords: problem based |earning, mathematics |earning outcomes
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. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan menjadi standar kompetensi dan kemampuan individu oleh sebab itu
pendidikan menjadi hak setiap orang untuk dapat meningkatkan pengetahuan yang
berguna untuk pembangunan. Tujuan pendidikan di Indonesia yang bersifat
formal tercantum dalam Undang Undang No. 20 Tahun 2003 tentang pendidikan
dan sistem yang diterapkan, yang berbunyi:

1. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belgar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

2. Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang berdasarkan pancasila dan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang
berakar pada nilai-nilai agama, kebudayan nasional Indonesia, dan tanggap

terhadap tuntutan perubahan zaman”
(Sisdiknas, 2003:1-2)

Pendidikan merupakan salah satu faktor dari kemajuan suatu bangsa. Kualitas
pendidikan dapat dilihat dari tercapainya kemajuan hasil belgar siswa dalam
menguasai materi pelgjaran. Namun, pada saat ini pendidikan masih didominas
oleh suatu kebiasaan yang menganggap bahwa ilmu didapatkan dari apa yang
dikatakan guru, atau dengan kata lain ilmu didapatkan dari sekolah dan apa yang

diterimaoleh murid di sekolah.



Tujuan pembelgjaran merupakan tujuan dari setiap program pendidikan yang
diberikan kepada anak didik. Salah satu faktor utama yang menentukan mutu
pendidikan adalah guru. Gurulah yang berada di garda terdepan dalam
menciptakan kualitas sumber daya manusia. Guru berhadapan langsung dengan
para peserta didik di kelas melalui proses belajar mengagjar. Di tangan gurulah
akan dihasilkan peserta didik yang berkualitas, baik secara akademis, skill

(keahlian), kematangan emosional, dan moral serta spiritual (Zainal, 2013:126).

Sudah disadari baik oleh guru, siswa dan orang tua bahwa dalam belgar di
sekolah, kemampuan guru dalam mengelola pembelgaran sangat penting,
khususnya berpengaruh kuat terhadap tinggi rendahnya prestasi belgjar siswa. Ini
bermakna, semakin tinggi kemampuan seorang siswa, maka semakin besar
peluangnya untuk berprestasi. Sebaliknya, semakin rendah kemampuan inteligensi
seorang siswa, maka semakin kecil peluangnya untuk memperoleh prestas

(Muhibin, 2009:57).

Meskipun peranan inteligensi sedemikian besar namun perlu diingat ada faktor-
faktor lain yang berpengaruh diantara faktor tersebut yaitu minat yang merupakan
landasan penting bagi seseorang untuk melakukan kegiatan dengan baik. Sebagai
suatu aspek kegiwaan minat bukan sgja dapat mempengaruhi tingkah laku
seseorang, akan tetapi juga dapat mendorong orang untuk tetap melakukan dan
memperoleh sesuatu. Hal demikian sgalan dengan yang dikatakan oleh Nasution
bahwa pelgjaran akan berjalan lancar apabila ada minat. Anak-anak malas, tidak

belgjar, gagal karenatidak ada minat( Nasution 2008:58).



Model pembelgjaran merupakan suatu sarana komunikasi pembawa pesan dari
sumber pesan kepada penerima pesan untuk menunjang proses pembelgaran.
Dalam pelaksanaan kegiatan belgjar banyak menggunakan jenis metode yang bisa
digunakan oleh pendidik dalam menerangkan materi gjar kepada siswa. Masing-
masing jenis metode memiliki kemampuan sendiri-sendiri dalam mengungkapkan
dan menggambarkan bahan gjar yang disampaikan oleh guru, begitu juga kualitas

efeknya terhadap pemahaman siswa yang ditimbulkan.

Melihat perkembangan zaman yang semakin pesat dengan didukung oleh
kemagjuan teknologi mau tidak mau menstimulus pendidikan untuk dapat
beradaptasi sesuai dengan tuntutan zaman. Selain itu, menumbuhkan kesempatan
belgjar bagi peserta didik (grown learning). Model pembelgaran merupakan salah
satu metodologi yang diciptakan dunia pendidikan dalam rangka menuju ke
tercapainya suatu perubahan. Pada pelaksanaan model pembelgaran tentunya
melibatkan pembelgar (guru) dan peserta didik (siswa). Seorang guru adalah
seorang Yyang profesionalis daam menjaankan fungsi-fungsinya dengan
menggunakan metodologi untuk membelgarkan peserta didik dengan cara yang
tidak konstan, artinya seorang guru itu harus berinovas dan menciptakan

perubahan baik pada dirinya serta pada peserta didiknya.

Ha ini berkaitan dengan pengertian Pembelgaran Kolaborasi (Collaborative
Learning) yang dikemukakan oleh Elizabert, dkk (2012), bahwa Pembelgaran
berkolaborasi berarti belgjar melalui kerja kelompok, bukan belgar dengan
bekerja sendirian. Banyak istilah yang lain untuk menyebutkan ragam kegiatan

seperti ini, misalnya pembelgjaran kooperatif, pembelgjaran tim, pembelgaran



kelompok, atau pembelgaran dengan bantuan teman”. Bruffee dalam Elizabert
(2012:8) menyatakan bahwa di dalam pembelgaran kolaborasi pengagar tidak
boleh hanya menjadi pemantau proses belgjar, sebaliknya pengagjar harus mampu
menjadi anggota seperti halnya para pelgar dari sebuah komunitas yang tengah

mencari pengetahuan”.

Hasil pencapaian kriteria ketuntasaan minimal mata pelgaran matematika pada
siswa kelas IV di SD Negeri 3 Pasuruan Kecamatan Penengahan Kabupaten

Lampung Selatan pada semester ganjil, sebagai berikut:

Tabel 1.1 Nila Matematika semester ganjil Pada SiswaKelas IV di SD Negeri 3

Pasuruan
. . Jumlah Persentase

Nilai Mata Pelgjaran Siswa (%) K eterangan

>65 " " 20 52,6 Tuntas

<65 alematika 18 474 | Tidak tuntas
Jumlah 38 100%

>65 IPA 25 65,8 Tuntas

<65 13 34,2 Tidak tuntas
Jumlah 38 100%

>65 IPS 32 84,2 Tuntas

<65 6 15,8 Tidak tuntas
Jumlah 38 100%

>65 ) 34 89,5 Tuntas

<65 | Dahesalndonesa 4 10,5 Tidak tuntas
Jumlah 38 100%

>65 36 94,7 Tuntas

<65 PKN 2 53 Tidak tuntas
Jumlah 38 100%

Sumber : Dokumentasi Guru Matematika SD Negeri 3 Pasuruan



Berdasarkan tabel di atas bahwa pencapaian hasil belgjar matematika kelas IV SD
Negeri 3 Pasuruan tahun pelgjaran 2016/2017 dapat diketahui bahwa pencapaian
hasil belgar siswa pada mata pelgjaran matematika belum semua tuntas, karena
sebanyak 47,37% dari 38 siswa belum mencapai standar. Siswa yang memiliki
nilai lebih dari Kriteria Ketuntasan Minima (KKM) sebanyak 52,63% dari 38
siswa. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa hasil belgjar siswa pada
mata pelgjaran matematika di SD Negeri 3 Pasuruan masih rendah. Dengan
demikian bahwa ada hambatan-hambatan yang membuat hasil belgar siswa
terhadap mata pelgjaran matematika rendah dan siswa belum dapat meningkatkan

hasil belgjarnya.

Penggunaan model pembelgaran yang digunakan oleh guru masih didominasi
dengan metode ceramah, sedangkan penggunaan metode ceramah dalam
penyampaian materi gar tidak dapat menarik perhatian siswa, serta proses
pembelgaran yang masih terpusat pada guru (teacher centered) yang

menyebabkan peran guru menjadi sangat dominan di dalam kelas.

Matematika merupakan mata pelgaran yang sangat penting dalam sistem
pendidikan, begitu juga dalam kehidupan sehari-hari, matematika sangat
dibutunkan dalam menyelesalkan masaah. Daam praktiknya, matematika
merupakan salah satu mata pelgaran di sekolah yang mendapatkan porsi
perhatian terbesar baik dari kalangan pendidik, orang tua, maupun siswa

(Fathani, 2009:25).

Guru masih memegang peranan penting dalam proses pembelgjaran, sehingga

siswa mudah beradaptasi. Perbedaannya terletak pada pemberian penghargaan



kelompok dan individu untuk memotivasi semangat belgjar siswa. Dalam
praktiknya guru tidak cukup hanya menggunakan satu model mengagar sgja,
karena sebetulnya tidak ada model mengajar yang paling baik atau paling tepat
untuk digunakan. Jadi, diperlukan kreativitas guru untuk menggunakan beberapa
model pembelgjaran yang dikira tepat untuk materi pelgjaran tersebut dan
berpusat pada siswa. Salah satu model pembelgjaran yang berpusat pada siswa
dengan melibatkan keaktifan siswa yaitu model pembelgaran berbasis masalah

(problem based |earning).

Menurut Rusman (2010), bahwa model pembelgjaran berbasis masalah (problem
based learning) merupakan inovasi dalam pembelgaran karena pada model ini
kemampuan berpikir siswa betul-betul dioptimalisasikan melalui proses kerja
kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa dapat memberdayakan,
mengasah, menguji, dan mengembangkan kemampuan berpikirnya secara

berkesinambungan.

Pada kenyataannya tidak semua pendidik (guru) memahami konsep dari Model
pembelgjaran berbasis masalah (problem based learning) ini. Mungkin
disebabkan oleh kurangnya keinginan dan motivasi untuk meningkatkan kualitas
keilmuan maupun karena kurangnya dukungan sistem untuk meningkatkan

kualitas keilmuan tenaga pendidik.

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu kiranya ada sebuah bahan kaian yang
mendalam tentang apa dan bagaimana Model Pembelgjaran Berbasis Masalah ini
untuk selanjutnya diterapkan dalam sebuah proses pembelgjaran, sehingga dapat

memberi masukan, khususnya kepada para guru tentang model ini. Menurut Tan



dalam Rusman (2010:68), menyatakan bahwa merupakan model pembelgaran
yang relevan dengan tuntutan abad ke-21 dan umumnya kepada para ahli dan
prkatisi pendidikan yang memusatkan perhatiannya pada pengembangan dan

inovas sistem pembelgjaran.

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian untuk melihat Model
Pembelgaran Berbasis Masalah dalam proses belgar menggar yang berkaitan
dengan hasil belgjar siswa dengan harapan dalam menggunakan model MPBM ini
sebagal seorang guru hendaknya harus pandai dalam memberikan motivasi di
dalam kelas. Karenamotivas sangat diperlukan untuk meningkatkan semangat
belgjar siswa dan mereka akan lebih menikmati dan senang dengan kegiatan
pembelgjaran yang dilaksanakan apabila dalam diri mereka telah tumbuh
motivasi. Dalam pembelgaran yang terpenting adalah tercapainya tujuan dari
pembelgaran. Tujuan pembelgaran dapat tercapal jika siswa dalam kelas
tingkat motivasinya tinggi dan siswa menyukai pelgaran yang sedang mereka

pelgjari.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, dapat diidentifikas

permasalahan di SD Negeri 3 Pasuruan Lampung Selatan, yaitu sebagai berikut:

1. Pencapaian hasil belgar siswa kelas IV SD pada mata pelgjaran matematika
semester Ganjil tahun pelgjaran 2016/2017 belum semua mencapal KKM.

2. Guru selamaini hanya menggunakan model pembelgjaran ceramah sehingga
pada hasil belgar rendah

3. Masih rendahnya partisipasi siswa secara aktif dalam proses pembel g aran.



C.Batasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian sangatlah penting hal ini dikarenakan agar
masalah yang diteliti menjadi |ebih terarah sehingga kesalahan yang terjadi dapat
diminimalisir. Berdasarkan pada latar belakang dan identifikass masalah di atas
penelitian ini hanya akan dibatasi pada : Pengaruh Model Pembelgjaran Berbasis
Masalah Terhadap Hasil Belgjar Matematika Pada Siswa Kelas IV di SD Negeri 3
Pasuruan Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan Tahun Ajaran

2016/2017

D. Rumusan Masalah

Rumusan Masalah Dalam Penelitian Ini Adalah:
Apakah ada Pengaruh Model Pembelgaran Berbasis Masalah Terhadap Hasil
Belgar Matematika Pada Siswa Kelas IV di SD Negeri 3 Pasuruan Kecamatan

Penengahan Kabupaten Lampung Selatan Tahun Ajaran 2016/20177?

E. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui Pengarun Model Pembelgaran Berbasis Masalah Terhadap
Hasil Belgar Matematika Pada Siswa Kelas IV di SD Negeri 3 Pasuruan

Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan Tahun Ajaran 2016/2017

F. Kegunaan Pen€litian
1. Manfaat teoritis
a. Untuk menambah pengetahuan serta lebih mendukung teori-teori tentang
metode pembelgjaran sehubungan dengan masalah yang diteliti.

b. Sebagai dasar untuk mengadakan penelitian lebih lanjut.



2. Manfaat secara praktis
a. Bagi siswa

1) Dengan diterapkannya model pembelgjaran ini diharapkan dapat
membantu siswa yang mengalami kesulitan untuk berbagi
pengetahuan dan pengaaman dengan siswa lain  sehingga
meningkatkan hasil belgjar siswa.

2) Siswa dapat memperoleh pengalaman belgjar secara langsung dengan
Model Pembelgaran Berbasis Masalah yang diharapkan dapat
meningkatkan rasa senang, meningkatkan kemampuan bersosialisas,
tanggung jawab, dan percayadiri.

b. Bagi guru

Guru dapat mengidentifikasi sedikit demi sedikit masalah yang ada di

kelas terutama masalah yang dihadapi oleh siswa, sehingga guru

berupaya mencari dan menemukan penedekatan, model, metode
ataupun media apa sga yang dapat membantu dalam tugasnya
sebagai seorang guru daam memahamkan dan menanamkan
pendidikan terhadap siswa. Selain itu guru dapat memperbaiki
pembelgaran yang dikelolaanya sehingga kegiatan belgar mengagjar
dapat berlangsung dengan baik dan mencapai tujuan pembelgaran.

c. Bagi Penulis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pendliti untuk

mengetahui terhadap keefektivan model pembelgaran yang lebih baik

dalam upaya untuk meningkatkan hasil belgjar siswa.
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G. Ruang Lingkup Materi

Sebagai ruang lingkup kajian penelitian ini adalah mencakup hal-hal berikut:

1

Obyek Penelitian

Obyek penelitian ini adalah hasil belajar matematika dengan menggunakan
metode pembelgjaran problem based learning.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswakelas 1V SD Negeri 3 Pasuruan .

Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini adalah SD Negeri 3, dengan adamat Desa Pasuruan
Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan.

Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelgjaran 2016-2017.
Ruang Lingkup IImu adalah Pendidikan Matematika

Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara

sistematik.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Belajar

Robbins dalam (Trianto, 2011:15), mendefinisikan belgjar sebagian proses
menciptakan hubungan antara sesuatu (pengetahuan) yang baru. Dari definis
ini dimens belgar memuat beberapa unsur, yaitu : (1) Penciptaan hubungan,
(2) Sesuatu hal (pengetahuan) yang sudah dipahami, dan (3) Sesuatu
(pengetahuan) yang baru. Jadi dalam makna belgjar, disini bukan berangkat
dari sesuatu yang benar-benar belum diketahui nol (0), tetapi merupakan

keterkaitan dari dua pengetahuan yang sudah ada dengan pengetahuan baru.

Gagne dalam (Kokom, 2011:2) mendefinisikan belgjar sebagai suatu proses
perubahan tingkah laku yang meliputi perubahan kecenderungan manusia
seperti sikap, minat, atau nilai dan perubahan kemampuan yakni peningkatan

kemampuan untuk melakukan berbagai jenis performance (kinerja).

Pandangan Robbins senada dengan apa yang dikemukakan oleh Jerome
Brunner dalam (Trianto, 2011:15), bahwa belgar adalah suatu proses aktif
dimana siswa membangun (mengkonstruk) pengetahuan baru berdasarkan

pada pengal aman/pengetahuan yang sudah dimilikinya.

Menurut (Zainal Aqib, 2013:66) proses belgjar mengajar (pembelgaran)

adalah upaya secara sistematis yang dilakukan guru untuk mewujudkan
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proses pembelgjaran berjalan secara efektif dan efisien yang dimulai dari

perencanaan, pelaksanaann dan evaluasi.

B. Teori Belajar Yang Mendukung Model Pembelajaran Berbasis Masalah
(MPBM)

Berlangsungnya bagaimana proses belgar dijelaskan dalam berbaga teori
belgjar. Teori belgar pada dasarnya merupakan penjelasan bagaimana
terjadinya belgjar atau bagaimana informasi di proses di dalam pikiran siswa.
Tiap teori memberi penjelasan tentang aspek belgjar tertentu dan tidak sesuai

dengan segala macam bentuk belgjar (Nasution, 2008:132).

Daam pendlitian ini membahas tentang metode pembelgaran problem
solving. Terdapat bebergpa teori belgar yang mendukung metode
pembelgjaran problem solving diantaranya adalah teori perkembangan
kognitif Piaget, teori belgjar konstruktivisme, dan teori Bruner.
a. Teori Perkembangan Kognitif Piaget
Teori perkembangan kognitif dikembangkan oleh Jean Piaget, seorang
psikolog Swiss yang hidup tahun 1896-1980. Teorinya memberikan
banyak konsep utama dalam lapangan psikologi perkembangan dan

berpengaruh terhadap konsep kecerdasan.

Teori belgjar kognitif merupakan suatu teori belgar yang lebih
mementingkan proses belgjar itu sendiri (Riyanto, 2010:9). Menurut teori
ini, ilmu pengetahuan dibangun dalam diri seorang individu melalui proses

interaksi yang berkesinambungan dengan lingkungan.



13

Menurut Piaget yang dikutip dari Trianto (2010:70), seorang anak maju
melalui empat tahap perkembangan kognitif, antara lain lahir dan dewasa,
yaitu tahap sensorimotor, pra operasional, operasi kongkrit, dan operasi
formal. Tahap-tahap perkembangan tersebut dapat dilihat di tabel 2.1

Tabel 2.1. Tahap-tahap Perkembangan Kognitif Piaget.

Tahap Perkiraan Usia Kemampuan-K emampuan
Utama

Sensorimotor Lahir sampal 2 tahun | Terbentuknya konsep
“kepermanenan obyek” dan
kemajuan gradual dari
perilaku yang mengarah
kepada tujuan

Praoperasional | 2 sampai 7 tahun Perkembangan kemampuan
menggunakan simbol-simbol
untuk menyatakan obyek-
obyek dunia. Pemikiran
egosentris dan sentras

Operasi 7 sampai 11 tahun Perbaikan dalam kemampuan
kongkrit untuk berpikir secaralogis.
Kemampuan-kemampuan
baru termasuk penggunaan
operasi-operas yang dapat
balik.Pemikiran tidak lagi
sentrasi tetapi desentrasi, dan
pemecahan masalah tidak
begitu dibatasi oleh
keegosentrisan.

Operas formal | 11 tahun sampai Pemikiran abstrak dan murni
simbolis mungkin dilakukan.
dewasa M asal ah-masal ah dapat
dipecahkan melalui
penggunaan ekperimentasi
sistematis.

Sumber : Nur, M. (1998b:1) dikutip dari Trianto (2010:71).
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Dari teori di atas dapat disimpulkan bahwa guru harus dapat menciptakan
suasana belgar mandiri kepada siswa. Artinya, guru sebagai fasilitator
yang mampu membuat siswa mampu belgar dan terlibat aktif dalam
belgjar, bukan hanya sekedar memberikan materi pelgaran kepada siswva

secara utuh.

. Teori Belgjar Konstruktivisme

Teori pembelgaran konstruktivisme merupakan teori pembelgaran
kognitif yang baru dalam psikologi pendidikan yang menyatakan bahwa
siswa harus menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi
kompleks, mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama dan
merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak sesuai lagi (Trianto, 2010:74).
Tujuan pembelgaran konstruktik ini ditentukan pada bagaimana belgar,
yaitu menciptakan pemahaman baru yang menuntut aktivitas kreatif
produktif dalam konteks nyata yang mendorong si belgjar untuk berpikir
dan berpikir ulang lalu mendemonstrasikan (Riyanto, 2010:144). Hal ini
senada dengan Slavin (1994) dikutip dari Trianto (2010:74) bagi siswa
agar benar-benar memahami dan dapat menerapkan pengetahuan, mereka
harus bekerja memecahkan masalah menemukan sesuatu untuk dirinya,

berusaha dengan susah payah dengan ide-ide.

Berdasarkan pendapat diatas dapat dismpulkan bahwa teori belgar
konstruktivisme yaitu guru tidak hanya sekedar memberi pengetahuan
pada siswa, tetapi siswa harus membangun sendiri pengetahuan dalam

benaknya. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk



15

mengembangkan ide-ide nya untuk belgjar dengan memberikan suatu

permasalahan yang kompleks untuk dipecahkan kemudian guru

memberikan bimbingan agar siswa dapat memperoleh keterampilan dasar.

Pada dasarnya ada bebergpa tujuan konstruktivisme yang ingin

diwujudkan antaralain:

a)
b)
c)
d)

Memotivasi siswa bahwa belgar adalah tanggung jawab siswa itu
sendiri

Mengembangkan kemampuan siswa untuk mengajukan pertanyaan
dan mencari sendiri jawabannya

Membantu siswa untuk mengembangkan pengertian atau pemahaman
konsep secaralengkap

Mengembangkan kemampuan siswa untuk menjadi pemikir yang
mandiri (Riyanto,2010,146-147)

. Teori Taksonomi Bloom

Secara teoritis, menurut taksonomi Bloom ini, tujuan pendidikan dibagi ke

dalam tiga domain, yaitu:

a

Kognitif (proses berfikir )

Ranah kognitif merupakan bagian yang paling banyak dinilai oleh guru
karena berkaitan dengan kemampuan para peserta didik dalam
menguasai is bahan pengajaran. Pengklasifikasian ranah kognitif oleh
Bloom (1956) terbagi menjadi enam.

1) Knowledge (Pengetahuan/C1)

Aspek pengetahuan yang dimaksud adalah kemampuan mengingat

kembali materi yang telah dipelgari. Aspek pengetahuan terbagi

menjadi tiga.

(a) Pengetahuan spesifik, meliputi pengetahuan mengenai istilah
dan fakta spesifik.

(b) Pengetahuan tentang cara dan metode tertentu yang
berhubungan dengan detail tertentu, meliputi pengetahuan



2)

3)

4)

5)
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untuk menentukan, mengaitkan, mengategorikan, dan
mengukur.

(c) Pengetahuan yang terkait dengan garis besar atau rangkuman
materi secara umum, meliputi  pengetahuan  untuk
menyimpulkan berdasarkan teori dan struktur. Contoh kata
operasional yang digunakan dalam aspek ini adalah
mengidentifikasi, menghubungkan, mengingat, menghafal,
mengulangi, mengenali, dan lain-lain.

Comprehension (Pemahaman/C2)
Aspek pemahaman merupakan kemampuan untuk memahami atau
mengonstruksi materi pembelgjaran yang meliputi pengetahuan
menerjemahkan, menginterpretasi, dan mengeksplorasi. Contoh
kata operasiona yang digunakan dalam aspek ini adaah
mengemukakan, mengenali, menjelaskan, menemukan,
menggambarkan, dan lain-lain.
Application (Aplikasi/C3)
Aspek aplikas terkait dengan kemampuan untuk menggunakan
materi pembelgaran atau mengimplementasikannya pada suatu
keadaan. Contoh kata operasional yang digunakan dalam aspek ini
adalah  mendemonstrasikan,  menerjemahkan,  menghitung,
mengembangkan, menghubungkan, dan lain-lain.
Analysis (Analisis/C4)
Aspek andiss meiputi  kemampuan untuk  merinci,
mengorganisasi, atau membedakan bagian-bagian pada materi yang
dipelgari, seperti menganalisis bagian, hubungan, dan prinsip
organisasi. Contoh kata operasiona yang digunakan dalam aspek
ini adalah  membandingkan, = menyelidiki, = memeriksa,
mengategorikan, menggolongkan, mendeteksi, menemukan, dan
lain-lain.

Synthesis (Sintesis/C5)

Aspek sintesis merupakan kemampuan untuk mengaitkan

antarmateri pembelgaran menjadi  suatu kesatuan yang unik,
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meliputi pengetahuan untuk membuat bentuk komunikasi yang
unik, membuat rencana atau usulan kegiatan, mengaitkan suatu
hubungan yang abstrak. Contoh kata operasiona yang digunakan
dalam aspek ini adalah menciptakan, menyusun, membangun,
mengatur, memodifikasi, meramalkan, dan lain-lain.
6) Evaluation (Evaluasi/C6)

Aspek evaluas meliputi kemampuan untuk memutuskan dan
memeriksa apakah tujuan pembelgjaran dari materi yang dipelgari
telah tercapail, yaitu dengan menghubungkan fakta yang diperoleh
dari waktu ke waktu. Contoh kata operasional yang digunakan
dalam aspek ini adalah mengukur, menyimpulkan, memutuskan,

membantah, menilai, mengesahkan, dan lain-lain.

b. Ranah Afektif

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai.
Ranah afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap,
emosi, dan nilai. Beberapa pakar mengatakan bahwa sikap seseorang
dapat diramakan perubahannya bila seseorang telah memiliki
kekuasaan kognitif tingkat tinggi. Ciri-ciri hasil belgar afektif akan
tampak pada peserta didik dalam berbagai tingkah laku. Ranah afektif
menjadi lebih rinci lagi ke dalam limajenjang, yaitu:

1) Penerimaan (Receiving/Attending)
Penerimaan atau Receiving adalah kepekaan seseorang dalam
menerima rangsangan (stimulus) dari luar yang datang kepada
dirinya dalam bentuk masaah, Situasi, geala dan lain-lain.
Termasuk dalam jenjang ini misalnya adalah: kesadaran dan
keinginan untuk menerima stimulus, mengontrol dan menyeleksi
ggdaggaaatau rangsangan yang datang dari luar. Receiving atau
attenting juga sering di beri pengertian sebagai kemauan untuk
memperhatikan suatu kegiatan atau suatu objek. Pada jenjang ini
peserta didik dibina agar mereka bersedia menerima nilai atau
nilai-nilai yang di garkan kepada mereka, dan mereka mau



2)

3)

4)

5)
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menggabungkan diri kedalam nilai itu atau meng-identifikasikan
diri dengan nilai itu.

Tanggapan (Responding)

Tanggapan atau Responding mengandung arti “adanya partisipasi
aktif”. Jadi kemampuan menanggapi adalah kemampuan yang
dimiliki oleh seseorang untuk mengikut sertakan dirinya secara
aktif dalam fenomena tertentu dan membuat reaks terhadapnya
salah satu cara. Jenjang ini lebih tinggi daripada jenjang receiving.
Penghargaan (Valuing)

Menilai atau menghargai artinya memberikan nilai  atau
memberikan penghargaan terhadap suatu kegiatan atau obyek.
Daam kaitan dalam proses belgar mengagjar, peserta didik disini
tidak hanya mau menerimannilai yang digjarkan tetapi merekatelah
berkemampuan untuk menilai konsep atau fenomena, yaitu baik
atau buruk. Bila suatu gjaran yang telah mampu mereka nilai dan
mampu untuk mengatakan “itu adalah baik”, maka ini berarti
bahwa peserta didik telah menjalani proses penilaian.
Pengorganisasian (Organization)

Mengatur atau mengorganisasikan artinya mempertemukan
perbedaan nilai sehingga terbentuk nilai baru yang universal, yang
membawa pada perbalkan  umum. Mengatur  atau
mengorganisasikan merupakan pengembangan dari nilai kedalam
satu sistem organisasi, termasuk didalamnya hubungan satu nilai
denagan nilai lain., pemantapan dan perioritas nilai yang telah
dimilikinya

Karakterisasi Berdasarkan Nilai-nilai (Characterization by a Value
or Value Complex)

Mengacu kepada karakter dan daya hidup sesorang. Tujuan dalam
kategori ini ada hubungannya dengan keteraturan pribadi, sosial
dan emos jiwa. Yaitu keterpaduan semua sistem nilai yang telah
dimiliki oleh seseorang, yang mempengaruhi pola kepribadian dan
tingkah lakunya. Nilai itu telah tertanam secara konsisten pada
sistemnya dan telah mempengaruhi emosinya. Pada jenjang ini
peserta didik telah memiliki sistem nilai yang mengontrol tingkah
lakunya untuk waktu yang lama, sehingga membentu karakteristik
“pola hidup” tingkah lakunya menjadi lebih konsisten, menetap
dan lebih mudah diperkirakan.
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c. Ranah Psikomotor

Ranah psikomotor adalah kemampuan yang dihasilkan oleh fungsi

motorik manusia yaitu berupa keterampilan untuk melakukan sesuatu.

Ranah psikomotorik tersebut adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Persepsi (Perception)

Penggunaan alat indera untuk menjadi pegangan dalam membantu
gerakan. Persepsi ini mencakup kemampuan untuk mengadakan
diskriminas yang tepat antara dua perangsang atau lebih,
berdasarkan pembedaan antara ciri-ciri fislk yang khas pada
masing-masing rangsangan. Adanya kemampuan ini dinyatakan
dalam suatu reakss yang menunjukkan kesadaran akan hadirnya
ransangan (stimulasi) dan perbedaan antara seluruh rangsangan
yang ada.

Kesigpan (Set)

Kesigpan fisik, mental, dan emosional untuk melakukan gerakan.
Kesigpan mencakup kemampuan untuk menempatkan dirinya
dalam keadaan akan memula suatu gerakan atau rangakaian
gerakan. Kemampuan ini dinyatakan dalam bentuk kesigpan
jasmani dan rohani.

Guided Response (Respon Terpimpin)

Tahap awa dalam mempelgari keterampilan yang kompleks,
termasuk di dalamnyaimitas dan gerakan coba-coba

M ekanisme (Mechanism)

Membiasakan gerakan-gerakan yang telah dipelgari sehingga
tampil dengan meyakinkan dan cakap. Ini mencakup kemampuan
untuk melakukan suatu rangakaian gerakan dengan lancer karena
sudah dilatih secukupnya tanpa memperhatikan contoh yang
diberikan.

Respon Tampak yang Kompleks (Complex Overt Response)
Gerakan motoris yang terampil yang di dalamnya terdiri dari pola-
pola gerakan yang kompleks. Gerakan kompleks mencakup
kemampuan untuk melaksanakan suatu ketrampilan, yang terdiri
atas beberapa komponen, dengan lancar, tepat dan efisien. Adanya
kemampuan ini dinyatakan dalam suatu rangkaian perbuatan yang
berurutan dan menggabungkan beberapa subketrampilan menjadi
suatu keseluruhan gerak-gerik yang teratur.

Penyesuaian (Adaptation)

Keterampilan yang sudah berkembang sehingga dapat disesuaikan
dalam berbagai situasi. Adaptas ini mencakup kemampuan untuk
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mengadakan perubahan dan menyesuaikan poila gerak-gerik
dengan kondisi setempat atau dengan menunjukkan taraf
ketrampilan yang telah mencapai kemahiran.
7) Penciptaan (Origination)

Membuat pola gerakan baru yang disesuaikan dengan situasi atau
permasalahan tertentu. Penciptaan atau kreativitas adalah
mencakup kemampuan untuk melahirkan aneka pola gerak-gerik
yang baru, seluruhnya atas dasar prakarsa dan inisiatif sendiri.

. Teori Bruner

Teori Bruner merupakan teori perkembangan dari piaget. Menurut
Riyanto (2010:12-13) yang menjadi dasar ide J.Bruner ialah pendapat
dari Piaget yang menyatakan bahwa anak harus berperan aktif dalam

belgjar di kelas.

Teori Bruner yang selanjutnya disebut pembelgaran penemuan
(inkuiri) adalah suatu model pengajaran yang menekankan pentingnya
pemahaman tentang struktur materi (ide kunci) dari suatu ilmu yang
dipelgari, perlunya belgar aktif sebagal dasar dari pemahaman
sebenarnya, dan nilai dari berfikir secara induktif dalam belgar
(pembelgjaran yang sebenarnya terjadi melalui penemuan pribadi)

(Trianto, 2010:79).

Selain teori inkuiri teori ini disebut juga dengan Discovery Learning.
Banyak pendapat yang mendukung Discovery Learning itu diantara
nya J.Dewey(1993) dengan Art Reflective Activity atau dikenal dengan
Problem Solving. Ide Bruner ini ditulis dalam bukunya Process of

Education (Riyanto, 2010:13).
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Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa teori Bruner
menitikberatkan bahwa siswa dapat memecahkan masalah yang
dihadapi atau menjadi problem solver, dimana siswa dapat
mempelgari konsep-konsep yang bisa dimengerti sendiri dan guru
hanya memberikan informasi yang disesuaikan dengan struktur materi

yang akan dipelgjari.

Aplikasi ide-ide Bruner dadam pembelgaran menurut Woolfolk,

(1997:320) dikutip dari Trianto (20101:80) digambarkan sebagai

berikut :

a) Memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang akan
dipelgari.

b) Membantu siswa mencari hubungan antara konsep.

c) Mengaukan pertanyaan dan membiarkan siswa mencoba sendiri

menemukan jawabannya.
d) Mendorong siswa untuk membuat dugaan yang bersifat intuitif.

C. Pengertian Pembelajaran

Menurut Sagala (2005:136) “Pembelajaran adalah pengembangan pengajaran
secara sistematik yang digunakan secara khusus dengan menampakkan teori-
teori pembelajaran untuk menjamin kualitas pembelajaran”. Dengan
demikian, pembelgaran dilakukan melalui perencanaan dan disusun dengan
desain pembelgaran yang sesuai berdasarkan konsep dan kurikulum

pendidikan.

Menurut Kokom, (2011:3) pembelgjaran dapat didefinisikan sebagai suatu
sistem atau proses membelgarkan subjek didik/pembelgaran  yang

direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis
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agar subjek didik/pembelgjar dapat mencapa tujuan-tujuan pembelgaran

secara efrektif dan efisien.

Brown dalam M.Thobroni dan Arif Mustofa, (2011:18), merinci karakteristik

pembel gjaran sebagai berikut :

Belajar adalah proses menguasai atau “memperoleh”.

Belgar adalah mengingat-ingat informasi atau keterampilan.

Proses mengingat-ingat melibatkan sistem penyimpanan, memori, dan

organisas kognitif.

4. Belgjar melibatkan perhatian aktif sadar dan bertindak menurut peristiwa-
peristiwadi luar serta didalam organisme.

5. Belgar itu bersifat permanen, tetapi tunduk pada lupa.

6. Belgar melibatkan berbagai bentuk latihan, mungkin latihan yang
ditopang dengan imbalan dan hukum.

7. Belgar adalah suatu perubahan dalam perilaku.

wh e

Berdasarkan teori di tas, menurut penulis pembel garan adalah suatu kegiatan
dimana seorang membuat atau menghasilkan suatu perubahan tingkah laku
yang ada pada dirinya dalam pengetahuan, sikap, dan dievaluas secara
sistematis agar subjek didik/pembelgjar dapat mencapai  tujuan-tujuan

pembel g aran.

Hakekat Pembelajaran

Pembelgaran adalah upaya membelgarkan siswa untuk belgar Riyanto,
(2010:131). Menurut Muhaimin daam Riyanto (2010:131) kegiatan
pembel gjaran akan melibatkan siswa mempelgjari sesuatu dengan cara efektif
dan efesien. Sedangkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sisdiknas menyebutkan bahwa pembelgjaran adalah proses interaks siswa

dengan sumber belgjar.
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Selanjutnya menurut Sanjaya (2009:26) pembel g aran merupakan proses kerja
sama antara guru dan siswa dalam memanfaatkan segala potensi dan sumber
yang ada baik potensi yang bersumber dari dalam diri siswaitu sendiri seperti
minat, bakat, dan kemampuan dasar yang dimiliki termasuk gaya belgjar
maupun potensi yang ada di luar diri siswa seperti lingkungan, sarana, dan

sumber belgjar sebagai upaya untuk mencapai tujuan belgjar tertentu.

Berdasarkan berbaga pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembelgjaran merupakan suatu proses kegiatan yang memungkinkan guru
dapat menggjar dan siswa dapat menerima materi pelgaran yang digarkan
oleh guru secara sistematik dan saling mempengaruhi dalam kegiatan belgar
mengajar untuk mencapa tujuan yang diinginkan pada suatu lingkungan

belgjar.

Tujuan pembelgaran pada hakikatnya tercapainya perubahan perilaku atau
kompetens pada siswa setelah mengikuti kegiatan pembelgaran. Tujuan
masing-masing perilaku dalam bidang kognitif, afektif maupun psikomotorik
adalah berbeda-beda, maka selanjutnya memerlukan desain perencanaan

pembelgjaran yang berbeda juga (Sanjaya, 2009 :28).

Hakekat Belajar

Ernes ER.Hilgard dalam Riyanto (2010:4), mendefinisikan belgjar sebagai
berikut : “Learning is the process by which an activity originates or is
charged throught training procedures (whetherin the laboratory or in the
natural environments) as distinguished from changes by factor not

attributable to training”. Artinya, seseorang dapat dikatakan belgjar kalau
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dapat melakukan sesuatu dengan cara latihan-latihan sehingga yang
bersangkutan berubah.Sedangkan menurut Hamalik (2004:154) belgjar adalah

perubahan tingkah laku yang relatif mantap berkat latihan dan pengalaman.

Menurut Slameto (2010:2) belgar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan

lingkungannya.

Selanjutnya Wingkel dalam Riyanto (2010:61) menyatakan bahwa belgjar
adalah suatu aktivitas mental dan psikis yang berlangsung dalam interaksi
dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan tingkah laku
pada diri sendiri berkat adanya interaks antara individu dengan individu

dengan lingkungan.

Berdasarkan pendapat para tokoh diatas definisi belgjar dapat berbeda-beda
namun memiliki esensi yang sama sehingga dapat disimpulkan bahwa belgjar
adalah suatu perubahan tingkah laku akibat adanya interaksi antara individu
dengan individu dengan lingkungan berkat pengalaman dan latihan yang akan

memberi suatu dampak perubahan bagi kehidupannya.

Faktor-faktor Yang Mempengar uhi Belajar
Menurut Slameto (2010:125), faktor-faktor yang mempengaruhi belgar
adalah banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan,

yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada
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dalam diri individu yang sedang belgjar, sedangkan faktor ekstren adalah

faktor yang ada di luar individu. Adapun kriterianya adalah sebagai berikut:

a. Faktor Internal
Faktor intern dapat dipengaruhi oleh tiga hal, yaitu faktor jasmaniah,
faktor psikologis dan faktor kelelahan. 1) Faktor Jasmaniah seperti Faktor
kesehatan dan Cacat tubuh, 2) Faktor Psikologis, 3) Faktor kelelahan

b. Faktor Eksternal
Faktor ekstren yang berpengaruh terhadap belgar, dapatlah
dikelompokkan menjadi 3 faktor, yaitu faktor keluarga, faktor sekolah dan
faktor masyarakat. 1) Faktor keluarga, 2) faktor sekolah seperti metode
mengagjar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa,
disiplin sekolah, aat pelgaran, waktu sekolah, standar pelgaran di atas
ukuran, keadaan gedung dan fasilitas sekolah, metode dan media dalam
belgjar, tugas rumah.3) faktor masyarakat, karena masyarakat merupakan
faktor ekstren yang juga berpengaruh terhadap belgjar siswa. Pengaruh itu
terjadi karena keberadaannya siswa dalam masyarakat. Yaitu kegiatan
siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, bentuk kehidupan

masyarakat.

G. Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelgaran perlu dipahami oleh seorang guru agar dapat
melaksanakan secara efektif proses pembelgaran, terutama daam
meningkatkan mutu pendidikan. Model merupakan pola umum perilaku

untuk mencapai tujuan pembelgaran. Model adalah bentuk representasi
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akurat sebaga proses aktual yang memungkinkan seseorang atau

sekelompok orang mencoba bertindak model itu (Ahmadi, 2010: 213).

Model pembelgaran adalah suatu kegiatan pembelgaran yang harus
dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelgjaran dapat efektif dan
efisen. Dalam penerapannya, model pembelgaran harus dilaksanakan
sesuai engan kebutuhan siswa karena masing-masing model
pembelgaran memiliki tujuan, prinsip, tekanan utama yang berbeda-

beda (I5oni, 2010:78).

Menurut Darwyn (2007:133), model pengajaran merupakan cara-cara yang
digunakan guru untuk menyampaikan bahan pelgjaran kepada siswa untuk
mencapai tujuan. Dalam kegiatan menggjar makin tepat metode yang
digunakan maka makin efektif dan efisen kegiatan menggar yang
dilakukan antara guru dan siswa pada akhirnya akan menunjang dan
mengantarkan keberhasilan belgar siswa dan keberhasilan mengajar yang

dilakukan oleh guru.

Terdapat empat ciri  khusus dari mode pembelgjaran yang tidak
dimiliki oleh strategi tertentu, yaitu: (1) rasional teoritik yang logis
yang disusun oleh pencipta atau pengembangnya, (2) landasan
pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belgjar (tujuan pembelgjaran
yang akan dicapai), (3) tingkah laku mengajar yang diperlukan agar
model tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil, (4) lingkungan
belgjar yang diperlukan agar tujuan pembelgaran dapat tercapai

(Siswono, 2008 :216).
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Berdasarkan teori di atas, model pembelgjaran merupakan pola umum
perilaku untuk mencapai tujuan pembelgaran agar suatu kegiatan
pembelgaran yang dikerjakan guru dan siswa berjalan secara efektif

dan efisien,

Model pembelgaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagal pedoman dalam merencanakan pembelgjaran di kelas.
Model tersebut merupakan pola umum perilaku pembelgaran untuk
mencapai  kompetensi/tujuan pembelgaran yang diharapkan. Model
pembelgjaran adalah polainteraks siswa dengan guru di dalam kelas yang
menyangkut pendekatan, strategi, metode, teknik pembelgaran yang
diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan belgar menggar. Dalam suatu
model pembelgaran ditentukan bukan hanya apa yang harus
dilakukan guru, akan tetapi menyangkut tahapan-tahapan, prinsip-prinsip

reaksi guru dan siswa serta sistem penunjang yang disyaratkan

Menurut Arends (dalam Suprijono, 2013 :46) model pembelgaran
mengacu pada pendekatan yang digunakan termasuk di dalamnya
tujuantujuan pembelgjaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelgaran,
lingkungan pembelgjaran dan pengelolaan kelas. Menurut Joice&
Well (dalam Igoni, 2013 :50) model pembelgjaran adalah suatu pola
atau rencana yang sudah direncanakan sedemikian rupa dan
digunakan untuk menyusun kurikulum, mengatur materi pelgjaran, dan
memberi petunjuk kepada pengajar di kelasnya. Sedangkan Istarani
(2011 :1) model pembelgjaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi

garyang meliputi segala aspek sebelum, sedang dan sesudah
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pembelgaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait
yang digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses

belgjar.

Daam pembelgaran yang efektif dan bermakna peserta didik dilibatkan
secara aktif, karena peserta didik adalah pusat dari kegiatan pembelgaran
serta pembentukan kompetensi dan karakter. Model pembelgaran
sangat erat kaitannya dengan gaya belgar peserta didik dan gaya
menggjar guru. Usaha guru dalam membelgarkan peserta didik
merupakan bagian yang sangat penting dalam mencapal keberhasilan
tujuan pembelgaran yang sudah direncanakan.Oleh karena itu
pemilihan berbagai metode, strategi, teknik maupun model pembelgaran
merupakan suatu hal yang utama.Dari pendapat ahli diatas, pendliti
menyimpulkan bahwa model pembelgaran adalah suatu pola atau
perencanaan yang di rancang untuk menciptakan pembelgaran di
kelas secara efektif dan efisien untuk mencapa tujuan pembelgaran.
Model pembelgaran dapat dijadikan sebagal salah satu cara untuk
meningkatkan kualitas  pembelgaran di kelas. Model-mode
pembelgjaran memiliki banyak variasi, salah satunya model pembelgaran

berbasis masalah.

H.Model Pembelajaran Berbasis Masalah

1. Pengertian M odel Pembelajaran Berbasis Masalah
Model pembelgjaran berbasis masalah merupakan salah satu dari sekian
banyak model pembelgaran yang berkembang saat ini. Model

pembelgaran berbasis masalah dikenal dengan Problem Based Learning
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(PBL) yang artinya strategi pembelgaran dengan menghadapkan siswa
pada permasalahan- permasalahan praktis sebagai pijakan dalam belgar
atau dengan kata lain siswabelgjar melalui permasal ahan-permasal ahan.

(Wena, 2009: 176).

Pembelgaran berbasis masalah merupakan pendekatan yang efektif untuk
penggjaran proses berpikir tingkat tinggi. Pembelgaran ini  membantu
siswa untuk memproses informasi yang sudah jadi dalam benaknya dan
menyusun pengetahuan mereka sendiri tentang dunia sosial dan sekitarnya.
Pembelgaran ini cocok untuk mengembangkan pengetahuan dasar maupun

komplek (lbrahim dan Nur, 2000: 123 ).

Pembelgjaran berbasis masalah dalam mendeskripsikan suatu lingkungan
pembelgaran tempat masalah sebagai pengontrol pembelgjaran tersebut.
Pembelgaran dimulai dengan suatu permasalahan yang dibuat sedemikian
hingga siswa-siswi perlu memperoleh pengetahuan baru dalam pemecahan
masalah tersebut. Lebih dari sekedar mencari satu jawaban yang tepat,
siswa-siswi memahami soal, mengumpulkan berbaga informasi yang
dibutuhkan, mengidentifikasi jawaban yang mungkin, mengevaluasi pilihan,

dan menyampaikan kesimpulan (Saepul, 2008 :75).

Dari berbagai pendapat di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
pengertian pembelgjaran berbasis masdah adalah suatu pendekatan
pembelgaran dimana siswa mengerjakan permasalahan yang autentik

dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka  sendiri,
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mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat tinggi,

mengembangkan kemandirian dan percayadiri.

. Ciri-Ciri Model Pembelajaran Berbasis M asalah

Sgumlah pengembang pembelgaran berdasarkan masalah Nur (2011:54)
tentang mendeskripsikan model PBM  (Pembelgjaran Berbasis Masalah)
dengan ciri-ciri atau fitur-fitur: 1) Mengagukan pertanyaan atau masalah, PBM
tidak mengorganisasikan pelgaran di sekitar prinsip-prinsip akademik atau
keterampilan-keterampilan tertentu 2) Berfokus pada interdisiplin, suatu
pelgaran berdasarkan masalah dapat berpusat pada mata pelgjaran tertentu, 3)
Penyelidikan otentik, Pembelgaran berbasis masalah menghendaki para
siswa menggeluti penyelidikan otentik dan berusaha memperoleh
pemecahan-pemecahan nyata terhadap masalah-masalah nyata, 4)
Menghasilkan karya nyata, mengehendaki siswa menghasilkan produk dalam
bentuk karya nyata dan memamerkannya dan memamerkan, dan 5)
Kolaborasi, Pembelgjaran berbasis masalah juga ditandai oleh siswa yang
bekerja sama dengan siswa lain, seringkali dalam pasangan-pasangan atau

kelompokkelompok  kecil.

Berdasarkan penjelasan teori di atas, maka pembelgaran berbasis masalah
mempunyai  ciri  yang mempunyai rangkaian aktivitas pembelgaran,
pembelgjaran diarahkan untuk menyelesalkan masaah, dan pemecahan

masal ah dilakukan dengan menggunakan pendekatan berpikir secarailmiah.
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3. Tujuan Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Menurut Amir (2009:12), Model Pembelgjaran Berbasis Masalah memiliki
ciri-ciri  pembelgaran dimula dengan pemberian masalah, biasanya
masalah memiliki konteks dengan dunia nyata, peserta didik secara
berkelompok aktif merumuskan masalah dan mengidentifikasi kesenjangan
pengetahuan mereka, mempelgari dan mencari sendiri materi yang terkait
dengan masalah, dan melaporkan solus dari masalah. Sementara guru
lebih  banyak memfasilitasi, merancang sebuah skenario masaah,
memberikan clue indikasiindikasi tentang sumber bacaan tambahan dan
berbagai arahan dan saran yang diperlukan saat peserta didik menjalankan

proses.

Menurut Trianto (2011 :213), pembelgjaran berbasis masalah memiliki tujuan:
1) Keterampilan berpikir dan keterampilan pemecahan masalah yaitu Berbagai
ide telah digunakan untuk memberikan cara seseorang berpikir, 2) Belgar
peranan orang dewasa yang autentik yaitu melibatkan siswa dalam
penyelidikan pilihan sendiri, sehingga  memungkinkan mereka
menginterpretasikan dan menjelaskan fenomena dunia nyata dan
membangun pemahaman terhadap fenomena tersebut secara mandiri, 3)
Menjadi pembelgar yang mandiri yaitu siswa memiliki pengetahuan baru
atlas hasl usshanya dengan cara yang runtut bersama teman

sekelompoknya.

Tujuan Pembelgjaran berbasis masalah tidak dirancang untuk membantu guru

memberikan informasi sebanyak-banyaknya kepada siswa seperti pada
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pembelgjaran langsung dan ceramah, tetapi pembelgaran berbasis masalah
dikembangkan untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir,
mengembangkan kemampuan memecahan masalah, keterampilan intelektual,

dan menjadi siswa yang mandiri (Ibrahim, 2000 :117).

Berdasarakan uraian teori di atas, ciri utama pembelgaran berbasis masalah
ialah siswa agar lebih memahami pelgjaran, dapat menantang kemampuan
siswa serta memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi
siswa, melibatkan siswa dalam penyelidikan, dapat meningkatkan aktivitas
pembelgjaran, melalui pembelgjaran berbasis masalah bisa memperlihatkan
kepada siswa setiap mata pelgjaran pada dasarnya merupakan cara berpikir dan
sesuatu yang harus dimengerti oleh siswa, bukan hanya sekedar belgar dari
guru atau buku-buku sgja dan siswa memiliki pengetahuan baru atas hasil

usahanya dengan cara yang runtut bersamateman sekelompoknya.

. Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis M asalah

Suprihatiningrum (2013: 27) mendeskripsikan fase-fase dalam pembelgaran

berbasis masalah, sebagai berikut:

a) Lankah 1 Mengorientasikan Peserta Didik pada Masalah
Pembelgjaran dimulai dengan menjelaskan tujuan pembelgjaran dan
aktivitas-aktivitas yang akan dilakukan. Dalam penggunaan pembelgaran
berbasis masalah, tahapan ini sangat penting dimana guru harus
menjelaskan dengan rinci apa yang harus dilakukan oleh peserta didik dan

juga oleh guru. Serta dijelaskan bagaimana guru akan mengevaluasi proses
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pembelgjaran. Hal ini sangat penting untuk memberikan motivasi agar
pesertadidik dapat mengerti dalam pembelgjaran yangakan dilakukan.
Lankah 2 Mengorientasi kan Peserta Didik untuk Belgjar

Disamping mengembangkan keterampilan memecahkan masalah,
pembelgjaran berbasis masalah juga mendorong peserta didik belgar
berkolaborasi. Pemecahan suatu masalah sangat membutuhkan kerjasama
dan sharing antar anggota. Oleh sebab itu, guru dapat memulai kegiatan
pembelgaran dengan membentuk kelompok-kelompok peserta didik
dimana masing-masing kelompok akan memilih dan memecahkan masalah
yang berbeda. Prinsip-prinsip pengelompokan pesera didik dalam
pembelgjaran kooperatif dapat digunakan dalam konteks ini seperti:
kelompok harus heterogen, pentingnya interaks antar anggota, komunikasi
yang efektif, adanya tutuor sebaya, dan sebagainya. Guru sangat penting
memonitor dan mengevaluas kerja masing-masing kelompok untuk
menjaga kinerja dan dinamika kelompok selama pembelgjaran.

Setelah peserta didik diorintasikan pada suatu masaah dan telah
membentuk kelompok belgar selanjutnya guru dan peserta didik
menetapkan subtopik-subtopik yang spesifik, tugas-tugas penyelidikan,
dan jadwal. Tantangan utama bagi guru pada tahap ini adalah
mengupayakan agar semua peserta didik aktif terlibat dalam sgjumlah
kegiatan penyelidikan dan hasil-hasil penyelidikan ini dapat menghasilkan

penyel esaikan terhadap permasal ahan tersebut.



c) Lankah 3 Membantu Penyelidikan Individual dan Kelompok
Penyelidikan adalah inti dari pembelgjaran berbasis masalah. Meskipun
setigp Situasi permasalahan memerlukan teknik penyelidikan yang
berbeda, namun pada umumnya tentu melibatkan karakter yang identik,
yakni pengumpulan data dan eksperimen, behipotesis, dan penjelasan, dan
memberikan pemecahan. Pengumpulan data dan eksperimentas
merupakan aspek yang sangat penting. Pada tahap ini, guru harus
mendorong peserta didik untuk mengumpulkan data dan melaksanakan
eksperimen sampai mereka betul-betul memahami dimensi Situasi
permasal ahan. Tujuannya adalah agar peserta didik mengumpulkan cukup

informasi untuk menciptakan dan membagun ide mereka sendiri.

Guru membantu peserta didik untuk mengumpulkan informasi sebanyak-
banyaknya dari berbagai sumber, dan juga guru seharusnya mengagukan
pertanyaan pada peserta didik untuk berfikir tentang masalah dan ragam
informasi yang dibutuhkan untuk sampai pada pemecahan masalah yang
dapat dipertahankan. Setelah peserta didik mengumpulkan cukup data dan
memberikan permasalahan tentang fenomena yang mereka selidiki,
selanjutnya mereka mulai menawarkan penjelasan dalam bentuk hipotesis,
penjelasan, dan pemecahan. Selama penggaran pada fase ini, guru
mendorong peserta didik untuk menyampaikan semua ide-ide dan
menerima secara penuh ide tersebut. Guru juga harus mengajukan
pertanyaan yang membuat peserta didik berfikir tentang kelayakan
hipotesis dan solusi yang mereka buat serta tentang kualitas informasi

yang dikumpulkan.
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d) Lankah4 Mengembangkan dan Menygjikan Hasil Karya
Tahap penyelidikan diikuti dengan menciptakan hasil karya. Hasil karya
lebih dari sekedar laporan tertulis, namun bisa suatu video tape
(menunjukan situasi masalah dan pemecahan yang diusulkan), model
(perwujudan secarafisik dari situasi masalah dan pemecahannya), program
komputer, dan sajian multimedia. Tentunya kecangihan hasil karya sangat
dipengaruhi tingkat berfikir peserta didik. Langkah selanjutnya adalah
mempamerkan hasil karyanya dan guru berperan sebagai organisator
pemeran. Akan lebih baik jika dalam pemeran ini melibatkan peserta
didik-peserta didik lainnya, guru-guru, orang tua, dan lainnya yang dapat
menjadi “penilai” atau memberikan umpan balik.

e) Lankah5 Anaisisdan Evaluas Proses Pemecahan Masalah
Lankah ini merupakan tahap akhir dalam pembelgaran berbasis masalah.
Fase ini dimaksudkan untuk membantu peserta didik menganalisis dan
mengevaluas proses mereka sendiri dan keterampilan penyelidikan dan
intelektual yang mereka gunakan. Selama fase ini guru meminta peserta
didik untuk merekonstruks pemikiran dan aktivitas yang telah dilakukan
selama proses kegiatan belgarnya.

Menurut Wena (2009:211) memaparkan 6 langkah dalam pembelgaran

berbasis masalah seperti pendapat John Dewey sebagal berikut :

a.  Merumuskan masalah. Guru membimbing peserta didik untuk menentukan
masalah yang akan dipecahkan dalam proses pembelgaran, walaupun

sebenarnya guru telah menetapkan masalah tersebut.
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Menganalisis masalah. Langkah peserta didik meninjau masalah secara
kritis dari berbagai sudut pandang.

Merumuskan hipotesis. Langkah peserta didik merumuskan berbagai
kemungkinan pemecahan sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki.
Mengumpulkan data. Langkah peserta didik mencari dan menggambarkan
berbagai informasi yang diperlukan untuk memecahkan masal ah.
Pengujian hipotesis. Langkah peserta didik dalam merumuskan dan
mengambil kesimpulan sesuai dengan penerimaan dan penolakan hipotesis
yang digjukan

Merumuskan rekomendasi pemecahan masal ah. Langkah
peserta didik menggambarkan rekomendasi yang dapat dilakukan

sesual rumusan hasil pengujian hipotesis dan rumusan kesimpulan.

. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Berbasis Masalah

Setiap model pembelgaran memiliki kelebihan dan kekurangan. Menurut

Sumantri (2015: 46) kelebihan model pembelajaran berbasis masalah, sebagai

berikut:

a)
b)
c)
d)
€)

f)

¢))

Meélatih siswa untuk mendesain suatu penemuan

Berfikir dan bertindak kreatif

Siswa dapat memecahkan masalah yang dihadapi secararealistis

Mengidentifikasi dan mengevaluasi penyelidikan

Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan

Merangsang bagi perkembangan kemaguan berfikir siswa untuk
menyel esaikan suatu permasalahan yang dihadapi dengan tepat

Dapat membuat pendidikan lebih relevan dengan kehidupan
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Sedangkan kekurangan model pembelgjaran berbasis masalah (Sumantri, 2015:
47), sebagal berikut:

a) Beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk menerapkan model ini.

b) Membutuhkan alokasi waktu yang lebih panjang

c) Pembelgjaran hanya berdasarkan masalah

Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Rusffendi menyatakan bahwa matematika adalah bahasa simbol; ilmu
deduktif yang tidak menerima pembuktian secara induktif; ilmu tentang
pola keteraturan, dan struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur yang
tidak didefinisikan, ke unsur yang didefinisikan, ke aksioma atau postulat,
dan akhirnya ke dalil. Sedangkan hakikat matematika menurut Soedjadi,
yaitu memiliki objek tujuan abstrak, bertumpu pada kesepakatan, dan pola

pikir yang deduktif (Heruman , 2007 : 231)

Beberapa definisi lain tentang matematika, yaitu:(1) matematika adalah
cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara sistematik, (2)

matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kakulasi, (3)
matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logis dan hubungan
dengan bilangan, (4) matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta
kuantitatif dan masalah tentang ruang dan bentuk, (5) matematika adalah
pengetahuan tentang strukturstruktur yang logik, (6) matematika adalah

pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat (Sogjadi, 2000 : 83)
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J. Hasll Beajar

Hasil belgar adalah suatu usaha atau kegiatan anak untuk menguasai bahan-
bahan pelgjaran yang diberikan guru di sekolah. Hasil belgar adalah istilah
yang telah dicapai individu sebagai usaha yang dialami secara langsung serta
merupakan aktivitas yang bertujuan untuk memperoleh inti pengetahuan,
ketrampilan, kecerdasan, kecakapan dalam situasi dan kondisi tertentu
(Depdikbud, 1997: 209).

Hasil belgar adalah sebagai hasil atas kepandaian atau keterampilan yang
dicapai oleh individu untuk memperoleh perubahan perilaku yang baru secara
keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu dalam interaksinya dengan
lingkungan (Hamalik, 2011:152).

Menurut Suprijono dalam Thobroni & Mustofa (2011 :22) hasil belgjar adalah
pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi,
dan keterampilan. Hasi| belgjar dan prestasi belgjar adalah dua hal yang saling
berkaitan, namun memiliki makna yang berbeda. Menurut Winkel (2004 :110)
berpendapat bahwa prestas belgar adalah suatu kemampuan internal
(capability) siswa yang telah dimiliki secara pribadi dan memungkinkan siswa

melakukan sesuatu atau memperoleh prestas tertentu.

Menurut Gagne dalam Thobroni (2011:23) menyatakan bahwa hasil belgar

terdiri dari informasi verbal, keterampilan intelektual, keterampilan motorik,

sikap, dan strategi kognitif. Berikut uraiannya :

a) Informas verbal adalah kapabilitas untuk mengungkapkan pengetahuan
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merenspon

secara spesifik terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak
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memerlukan manipulasi simbol. Pemecahan masalah, maupun penerapan
aturan.

b) Keterampilan intelektual adalah kemampuan mempresentasikan konsep dan
lambang.  Keterampilan  intelektual  terdiri  atas  kemampuan
mengategorisasi, kemampuan andlitis-sintesis fakta-konsep, dan
mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan.

c) Strategi kognitif adalah kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas
kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan
kaidah dalam memecahkan masalah.

d) Keterampilan motorik adalah kemampuan melakukan serangkaian gerak
jasmani dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani.

e) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak obyek berdasarkan
penilaian terhadap obyek tersebut. Sikap berupa kemampuan

menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai.

Menurut Thobroni (2011:22) secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi
proses belgar bagi peserta didik, dibedakan atas dua kategori, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Kedua faktor tersebut saling mempengaruhi
dalam proses individu sehingga menentukan kualitas hasil belgar. Adapun
kedua faktor tersebut adalah:
a) Faktor yang ada padadiri organisme atau faktor internal
Yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu dan dapat
mempengaruhi  hasil  belgjar individu. Faktor-faktor internal yang

mempengaruhi  yaitu faktor kematangan atau pertumbuhan, faktor
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kecerdasan atau intelegensi, faktor latihan dan ulangan, faktor motivasi,

faktor pribadi.

1) Faktor kematangan atau pertumbuhan
Faktor ini berkaitan dengan kematangan atau tingkat pertumbuhan organ-
organ tubuh manusia, misalnya anak usia enam bulan dipaksa untuk
belgjar jalan, meskipun dipaksakan maka tidak akan dapat
melakukannya. Hal tersebut dikarenakan untuk dapat berjalan anak
memerlukan kematangan pada potensi jasmaniah dan rohaniahnya.

2) Kecerdasan atau Intelegensia Siswa
Pada umumnya kecerdasan diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik
daam mereaksikan rangsangan atau menyesuaikan diri  dengan
lingkungan melalui cara yang tepat. Dengan demikian, kecerdasan bukan
hanya berkaitan dengan kualitas otak sgja, tetapi juga organ-organ tubuh
lainnya.

3) Faktor Ulangan dan latihan
Dengan rgjin berlatih, sering melakukan hal yang berulang-ulang
kecakapan dan pengetahuan yang dimiliki menjadi semakin dikuasai dan
makin mendalam. Selain itu dengan seringnya berlatih akan timbul minat
terhadap sesuatu yang dipelgjari itu. Semakin besar minat, maka semakin
besar pula perhatiannya sehingga memperbesar hasrat  untuk
mempel g arinya.

4) Motivas
Motif mendorong bagi suatu organisme untuk melakukan sesuatu.

Seseorang tidak akan mau berusaha mempelgari sesuatu dengan sebaik-
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baiknya jika ia tidak mengetahui pentingnya dan faedahnya dari hasil
yang akan dicapai dari belgjar.

5) Faktor pribadi
Setiap manusia memiliki sifat kepribadian masing-masing yang berbeda
dengan manusia yang lainnya. Ada orang yang mempunyai sifat keras
hati, halus perasaan, kemauan keras tekun dan sifat sebaliknya sifat-sifat
kepribadian tersebut turut berpengaruh dengan hasil belgjar yang dicapai
termasuk kedalam sifat-sifat kepribadian ini adalah faktor fisik kesehatan
dan kondisi badan.

b) Faktor-Faktor Eksternal

Selain  karakteristik siswa atau faktor-faktor eksternal juga dapat

mempengaruhi  proses belgar siswa. Antara lain faktor keluarga dan

keadaan rumah, suasana keadaan keluarga, guru dan cara menggjar, aat

yang digunakan dalam belgar menggjar, lingkungan dan kesempatan yang

tersedia, faktor motivas sosial.

1) Faktor keluarga atau keadaan rumah tangga
Faktor suasana dan keadaan keadaan keluarga yang bermacam-macam
turut menentukan bagaimana dan sampai dimana belgar dialami anak-
anak. Ada keluarga yang memiliki cita-cita tinggi bagi anak-anaknya,
tetapi ada pula yang biasa-biasa sgja. Ada keluarga yang diliputi suasana
tentram dan damal, tetapi adapula yang sebaliknya. Termasuk dalam
faktor keluarga yang juga turut berperan adalah ada tidaknya atau

ketersediaan fasilitas-fasilitas yang diperlukan dalam belgar.
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2) Faktor guru dan cara mengajarnya
Saat anak belgjar di sekolah faktor guru dan cara mengagjarnya sangat
penting. Sikap dan kepribadian guru, tinggi rendahnya pengetahuan yang
dimiliki guru bagaimana cara guru mengajarkan pengetahuan tersebut
kepada peserta didiknya turut menentukan hasil belajar yang dicapai.

3) Faktor alat yang digunakan dalam belajar mengajar
Faktor guru dan cara menggarnya berkaitan erat dengan ketersediannya
aat-alat pelgaran yang tersedia disekolah sekolah yang memiliki
perlengkapan peralatan yang diperlukan dalam belgjar ditambah dengan
guru yang berkualitas akan mempermudah dan mempercepat belgjar
anak-anak.

4) Faktor lingkungan dan kesempatan yang tersedia
Seorang anak yang memiliki intelegensi yang baik, dari keluarga yang
baik, di sekolah yang keadaan guru-gurunya dan fasilitasnya baik belum
tentu pula dapat belgjar dengan baik. Ada faktor yang mempengaruhi
hasil belgarnya seperti kelelahan karena jarak sekolah dengan rumah
cukup jauh, tidak ada kesempatan karena sibuk bekerja, serta pengaruh
lingkungan yang terjadi diluar kemampuannya.

5) Faktor motivasi sosial.
Motivas sosia dapat berasal dari orang tua yang selalu mendorong
anaknya untuk rgin belgar, motivas dari orang lain, seperti dari
tetangga sanak saudara, dan teman-teman sekolah. Pada umumnya
motivasi semacam ini diterima anak tidak dengan sengagja bahkan tidak

sadar.
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Suatu proses pembelgaran dikatakan berhasil apabila memenuhi tujuan

pembelgjaran. Hal ini didukung oleh Djamarah & Zain (2010: 105) yang

mengatakan bahwa suatu proses belgar mengagar dikatakan berhasil

apabilaterjadi hal-hal sebagai berikut:

a) Daya serap terhadap bahan penggjaran yang digjarkan mencapai
prestasi tinggi, baik secaraindividua maupun kelompok.

b) Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengagjaran yang telah dicapai,

baik secaraindividua maupun kelompok.

Untuk menilai sebuah pembelgjaran dapat digunakan latihan atau evaluas
dari materi yang digjarkan dalam bentuk tes. Penilaian ini digunakan untuk
memperoleh informas keberhasilan atau ketercapaian hasil belgar siswa
dalam mengikuti pembelgjaran yang telah dilakukan. Dari proses penilaian
yang telah dilakukan ini berfungs untuk mengetahui kualitas pembelgaran
dari apa yang telah disampaikan. Jenis-jenis tes yang biasa digunakan
dapat bervarias sesuai dengan tujuan pembelgjaran yang akan dicapai.
Beberapa contoh tes yang sering digunakan oleh guru seperti uji blok,
pretes dan postes ketika pembelgjaran sedang berlangsung. Hasil dari tes
digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan penerapan program

pembel gjaran.

Dari uraian di atas dapat dismpulkan bahwa hasil belgar matematika
adalah suatu tingkat keberhasilan siswa dengan munculnya perubahan
perilaku siswa setelah mengikuti pembelgaran matematika sesual tujuan

pembelgaran yang ingin direncanakan dan diukur dengan tes.



K. Penelitian Terkait
Santoso. 2010. Efektifitas Pembelgaran Berbasis Masalah Terhadap
Prestass Belgjar Matematika Ditinjau Dari Hasil Belgjar Matematika Siswa
Kelas IV SD Negri 3 Pasuruan Kecamatan Penengahan. Pengujian hipotesis
menggunakan analisis varians dua jalan dengan sel tak sama pada taraf
signifikans 5%. Hasil penelitian ini adaah : (1) prestas belgar
matematika siswa pada PKGI lebih baik daripada prestasi belgar
matematika siswa pada PBM, (2) antara kecerdasan Linguistik, kecerdasan
Matematis-Logis, kecerdasan Ruang Visua dan kecerdasan Interpersona
berdasarkan prestas belgar matematika siswanyatidak ada perbedaan,
dan (3) berdasarkan tiap tipe kecerdasan maemuk, menunjukkan prestasi
belajar matematika siswa pada PKGI lebih baik daripada prestasi belgar
matematika siswa pada PBM. Pada PKGI maupun pada PBM, bahwa
antara kecerdasan Linguistik, kecerdasan Matematis-Logis, kecerdasan
Ruang Visua dan kecerdasan Interpersonal berdasarkan prestasi belgjar

matematika siswanya tidak ada perbedaan

Setiawan (2014) efektivitas model pembelgjaran berbasis masalah (problem
based learning) dibandingkan dengan model pembelgjaran yang berpusat pada
guru (teacher centered learning) untuk meningkatkan hasil belgar siswa pada
mata pelgjaran pemahaman dasar listrik khususnya pada kompetensi dasar
penggunaan hukum-hukum rangkaian arus bolak-balik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan model pembelgaran berbasis masaah
(problem based learning) lebih efektif untuk meningkatkan hasil belgjar siswa

dibandingkan model pembelgjaran yang berpusat pada guru (teacher centered
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learning). Efektivitas tersebut ditunjukkan dari perbandingan rerata nilai pada
tiga ranah: (1) rerata nilai ranah kognitif siswa yang diambil dari skor gain
kelompok eksperimen sebesar 0,71 berbanding dengan kelompok kontrol
sebesar 0,56; (2) rerata nilai ranah afektif siswa kelompok eksperimen sebesar
79,07 berbanding dengan kelompok kontrol sebesar 71,47; (3) rerata nilai
ranah psikomotorik siswa kelompok eksperimen sebesar 79,04 berbanding

dengan kelompok kontrol sebesar 72,83.

. Kerangka Pikir

Dalam pembelgaran yang dilaksanakan oleh para guru sering dijumpai
beberapa masalah. Para siswa memiliki sgjumlah pengetahuan yang pada
umumnya diterima dari guru sebaga informasi dan mereka tidak
dibiasakan untuk mencoba membangun pemahamannya sendiri sehingga
pembelgaran menjadi kurang bermakna dan mudah terlupakan. Berdasarkan

uraian teori di atas, kerangkateori penelitian sebagai berikut:

Model Pembelgaran
Berbasis Masalah (MPBM)

1. Mengagjukan pertanyaan
atau masalah, Hasil Belgjar
2. Berfokus pada
interdisiplin,
Penyelidikan otentik,
Menghasilkan karya
nyata,
5. Kolaboras

v

~w

Gambar 2.1 Hubungan MPBM dan Hasil Belgar
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M. Hipotesis
a. Hipotesis Umum
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ada pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belgjar
matematika pada siswa kelas IV di SD Negeri 3 Pasuruan Kecamatan
Penengahan Kabupaten Lampung Selatan Tahun Ajaran 2016/2017.
b. Hipotesis Khusus
Ada perbedaan ratarata nila siswa sebelum dan setelah diberikan
pembelgaran MPBM pada siswa kelas IV di SD Negeri 3 Pasuruan
Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan Tahun Ajaran

2016/2017.



[11. METODE PENELITIAN

A. Metode penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Eksperimen Semu (quasi
eksperimen) yaitu metode yang membandingkan pengaruh pemberian suatu
perlakuan (treatment) pada suatu objek (kelompok eksperimen) serta melihat

besar pengaruh perlakuannya (Arikunto, 2010:47).

B. Desain Pendlitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest - Posttest Control
Group Design. Dalam desain ini terdapat satu kelompok, yang diukur 2 kali
pertama diberi pretes. Selanjutnya diberikan metode PBM , kemudian diberikan
post tes. Bentuk desain penelitian ini adalah tergambar pada Tabel 1 sebagai

berikut:

Tabel 3.1 Desain Pendlitian

Kelompok Pre-Test Perlakuan Post-Test
(treatmen)
siswa Y1 X1 Y2
Keterangan:

Y: : Tesawa (pretest) sebelum perlakuan diberikan dengan menggunakan
PBM
X1 Perlakuan (treatment) pembelgjaran berbasis masalah



48

C. Prosedur Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Melakukan survey awal ke sekolah untuk mengetahui jumlah kelas dan
siswa yang akan dijadikan subjek penelitian.

2. Menentukan kelas belgjar yang akan dijadikan subjek penelitian.

3. Memberikan (pretes) tes pada awal sebelum diberikan perlakuan.

4. Memberikan (postes) setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan
model pembelgjaran berbasis masal ah.

5. Membandingkan pretes dan postes untuk menentukan seberapa besar
efektivitas yang timbul sebagal akibat dari digunakannya variabel bebas.

6. Data-data yang diperoleh dianalisis dengan statistik menggunakan uji t.

7. Menarik kesimpuan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.

D. Populas dan Sampel

1. Populas
Menurut Sugiyono, (2011:117) populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.
Populas adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh pendliti

untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Sebagal populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV di SD Negeri 3
Pasuruan Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan Tahun Ajaran

2016/2017 yaitu sebanyak 38 orang siswa.
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2. Sampd
Menurut Margono (2009:112), sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi
yang diteliti. Menurut Sugiyono (2011:56) sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Menurut Arikunto (2010:124)
jika populasi kurang dari 100 lebih baik diambil sebagai penelitian populas,
pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling yaitu pengambilan
sampel dengan mengambil seluruh populasi menjadi sampel dalam penelitian
ini adalah siswa kelas IV di SD Negeri 3 Pasuruan Kecamatan Penengahan
Kabupaten Lampung Selatan Tahun Ajaran 2016/2017 yaitu sebanyak 38

orang siswa.

E. Variabd Pendlitian

Variabel pendlitian adalah ha atau sesuatu yang menjadi perhatian suatu

penelitian. Menurut Arikunto (2010:116) variabel penelitian merupakan objek

penelitian yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Variabel penelitian

ini terdiri dari duavariabel, yaitu:

1. Variabel bebas (independent variable) pada penelitian ini adalah Model
Pembelgjaran Berbasis Masalah (MPBM)

2. Variabel terikat (dependent variable) pada penelitian ini adalah hasil
belgjar matematika pada siswa Kelas IV Di SD Negeri 3 Pasuruan
Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan Tahun Ajaran

2016/2017
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F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabe Penélitian
1. Model Pembelajaran PBM

a) Definisi Konseptual
Wena, (2009: 176) Modedl pembelgaran berbasis masalah merupakan
salah satu dari sekian banyak model pembelgjaran yang berkembang
saat ini. Model pembelgaran berbasis masalah dikena dengan
Problem Based Learning (PBL) yang artinya strategi pembelgaran
dengan menghadapkan siswa pada permasalahan- permasalahan
praktis sebagai pijakan dalam belgar atau dengan kata lain siswa
belajar melalui permasal ahan-permasal ahan.

b) Definisi Operasional
Penerapan model PBM dilakukan di kelas V SD Negeri 3 Pasuruan
pada pertemuan pertama siswa diberi pretes. Pretes berjumlah 20 soal
esai yang telah diuji coba sebelumnya dan telah memenuhi uji

persyaratan instrumen.

2. Hasll Belajar

a). Definis Konseptual
Hasil belgar adalah sebagai hasil atas kepandaian atau keterampilan
yang dicapai oleh individu untuk memperoleh perubahan perilaku yang
baru secara keseluruhan sebagal hasil pengalaman individu dalam
interaksinya dengan lingkungan (Hamalik, 2011:152).

b). Definisi Operasional
Hasil belgjar merupakan pencapaian dalam penguasaan kompetensi atau

materi setelah melalui proses belgjar mengajar berupa nilai yang diukur
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menggunakan tes. Tes dilakukan dua kali yaitu pretes dan postes
dengan jumlah soal sebanyak 20 soa esay tentang materi balok dan
kubus, kemudian perolehan nilai jawaban dengan cara menjumlahkan
banyaknya soa yang dijawab benar dibagi dengan jumlah soal

dikalikan seratus sehingga diperoleh hasil belgjar.

G. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tes digunakan untuk mengevaluas hasil belgar siswa sebelum dan
setelah proses pembel gjaran. Pembelgaran berlangsung dalam dua kali
pertemuan pembelgaran. Sedangkan tes dilakukan dua kali pada
pertemuan pertama dan pertemuan kedua, bentuk tes dengan yang
diberikan pada saat uji coba adalah tes dalam bentuk essai. Jumlah butir
soal tes adalah 20 soa dengan materi yang diujikan adalah materi bal ok

dan kubus.

H. Uji Instrumen Penelitian

Adapun uji instrumen tes sebagai berikut:.

1. Uji Validitas

a. Validitas|s
Validitas is merupakan kemampuan alat tes untuk mengukur kesesuaian
butir-butir soal dengan tujuan dan dekrips bahan pelgaran yang telah
digarkan (Nurgiantoro, 2010:155). Vadliditas is merupakan validitas
yang estimasi lewat pengujian terhadap kelayakan atau relevens isi tes

melalui analisis rasional oleh panel yang berkompeten atau melalui expert
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judgment (Azwar, 2011). Hal ini dilakukan untuk melihat apakah yang
tercantum dalam indikator yang akan dicapai dalam pembelgjaran sudah
terwakili dalam tes kemampuan pemahaman konsep matematis tersebut
dan berdasarkan penilaian guru mitra dengan menggunakan daftar cek

(cheklist) yang dinyatakan valid.

. Validitas Butir Soal
Uji Vdliditas dilakukan untuk mengetahui valid tidaknya soal yang akan
digunakan. Hanya soal yang dinyatakan valid yang layak untuk diujikan.
(Arikunto, 2010:160). Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut dapat
mengukur apa yang hendak diukur. Untuk mengukur tingkat validitas
dalam penditian ini digunakan rumus korelasi product moment sebagai
berikut :

 NEXY-(EXIY)

T NI - ND Y - (2

K eterangan :

r,, = Koefesien korelasi antar variable X dan'Y

N = Jumlah Sampel

X = Skor Variabel X

Y =Skor Variabel Y

(Sugiyono, 2011: 114).

Suatu soal dikatakan memiliki validitas yang baik apabila mempunyai nilai
korelasi yang tinggi. Untuk mengklasifikasikan tingkat validitas maka
digunakan kriteria seperti yang terdapat padatabel di bawah ini.

Tabel 3.2. Interpretasi nilai r
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Nilai r Interpretas
0,000-0,199 Sangat rendah
0,200-0,399 Rendah
0,400-0,599 Sedang
0,600-0,799 Tinggi
0,800-1,000 Sangat Tinggi

Sumber: Sugiyono (2011: 257)
2. Uji Réiabilitas
Reliabilitas alat ukur adalah ketetapan atau kegjegan aat tersebut dalam
mengukur apa yang diukurnya (Sudjana & Ibrahim, 2012:120) . Suatu
tes dikatakan reliabel jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang
tetap terhadap subjek yang sama. Uji reliabilitas menggunakan rumus

Alpha Chronbach yaitu:

rll:[klil}{l_ %212}

Keterangan :

r, = reliabilitasinstrumen

D si = jumlah varians skor tigp item
k = banyaknya sod
st” = varianstotal

(Riduan, 2008:171)

Tes ini merupakan pengujian konsistensi jawaban terhadap semua item
dalam kuesioner. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika
memberikan nila Cronbach Alpha > 0,6, dan kriteria uji dengan
mengonsultasikan nilai alpha cronbach terhadap tabel interpretas r
(Sugiyono, 2011: 120) seperti yang terdapat padatabel di bawah ini:

Tabel 3.3 Kriteria Reliabilitas Soal



No Nilai Tes K eterangan
1 |0801-1,00 Sangat tinggi
2 10,600-0,799 Tinggi
3 | 0,400 - 0,599 Cukup
4 | 0,200 - 0,399 Rendah
5 |0,000-0,199 Sangat rendah

Sumber: Arikunto (2010:75).

Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan
antara siswa yang memperoleh nilai tinggi (berkemampuan tinggi)
dengan siswa yang memperoleh nilai rendah (berkemampuan rendah)
(Arikunto, 2010:211). Butir-butir soa yang baik adalah butir-butir soal
yang memiliki indeks diskriminasi 0,41 - 0,7 atau 41% sampai 70%.
Proses input data menggunakan program ANATES 4.0.9. Untuk
mengklasifikasikan tingkat daya pembeda digunakan kriteria pada tabel
di bawah ini.

Tabel 3.4 Kriteria Daya Pembeda Soal

No | Indeks Daya Pembeda Keterangan
1 | <0 Sod jelek sekali
2 |0-20% Sodl jelek
3 | 21-40% Soal cukup
4 | 41-70% Soal baik
5 | 71% - 100% Soal baik sekali

Sumber: Suharsimi Arikunto (2010: 218)

Taraf Kesukaran

Suatu soal yang baik adalah jika soal itu tidak terlalu mudah atau terlalu
sukar. Taraf kesukaran soal yang baik jika memiliki taraf kesukaran
sedang. Teknik yang digunakan untuk menghitung taraf kesukaran sod

adalah membagi banyaknya siswa yang menjawab soa itu dengan
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benar dengan jumlah seluruh siswa. Proses input data menggunakan
program ANATES 4.0.9. Untuk mengklasifikasikan tingkat taraf

kesukaran soal, digunakan kriteria pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.4. Kriteria Taraf Kesukaran Soal

No | Tingkat Kesukaran | Keterangan
1 | >70% Soa mudah
2 | 30%-70% Soal sedang
3 | <30% Soal sukar

Sumber: Suharsimi Arikunto (2010: 210)

Teknik Analisis Data

1. Uji Normalitas

Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data sampel
yang akan dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Perhitungan mengenai
normalitas yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan program Statistical
Product and Service Solution. (SPSS -18,0). Kriteria pengujiannya apabila
nilai signifikans (sig.) < 0,05 berarti distribusi sampel tidak normal, apabila

nilai signifikansi (sig.) > 0,05 berarti sampel berdistribusi normal.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
memiliki varians yang sama atau sebaliknya (Arikunto, 2010: 136).
Perhitungan mengenai  homogenitas dalam penelitian ini  menggunakan
Satistical Product and Service Solution (SPSS -18,0). Pengujian homogenitas
dilakukan menggunakan Levene Satistic. Pengambilan keputusan dalam

hipotesisini adalah:
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e Jkanila signifikans (sig.) atau probabilitas < 0,05 berarti data berasal dari
populasi-populasi yang mempunyai varians tidak sama.
e Jkanila signifikans (sig.) atau probabilitas > 0,05 berarti data berasal dari

populasi-populasi yang mempunyai varians sama atau homogen.

3. Uji Hipotesis
Data berdistribusi normal dan memiliki varian yang homogen maka digunakan
uji kesamaan duarata-rata (uji t) dengan hipotesis sebagai berikut:

a Hoip=pe
Artinya tidak ada perbedaan rata-rata nilai siswa sebelum dan setelah
diberikan pembelggaran MPBM pada siswa kelas IV di SD Negri 3
Pasuruan Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan Tahun
Ajaran 2016/2017
b. Hipa> o
Artinya ada perbedaan rata-rata nilai siswa sebelum dan setelah diberikan
pembelgiaran MPBM pada siswa kelas IV di SD Negri 3 Pasuruan
Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan Tahun Ajaran
2016/2017
Rumus yang digunakan yaitu uji kesamaan dua rata-rata (uji t) seperti
dalam Sudjana (2012:239) adalah sebagai berikut:
R
s J@iny) + @in,)

engan

o_ (n-DS’+(n,-)S’
n+n,—2

af =n+n,-2



57

Keterangan:
X, = Ratarata skor kemampuan kelas yang mengikuti pembelgjaran
MPBM X3

X,= Ratarata kemampuan kelas yang mengikuti pembelgjaran
konvensiona X

n; atau n, = Jumlah sampel kel ompok

S, atau S, = Standar deviasi

Df = Dergat kebebasan

Ou = Standar Deviasi



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa

Perubahan nilai siswa dari standar kompetens dan kompetensi dasar agar
nila rata-rata siswa diatas KKM, karena menggunakan model pembelgaran
berbasis masalah, hal tersebut terbukti bahwa dari hasil penelitian diperoleh
nila signifikan 0,000. Hal ini bahwa ada pengarun model pembelgjaran
berbasis masalah terhadap hasil belgjar matematika pada siswakelas 1V di SD
Negeri 3 Pasuruan Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan

Tahun Ajaran 2016/2017

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyarankan:

1. Guru dalam menggar hendaknya menggunakan model pembelgaran
berbasis masalah dengan terus meningkatkan kreativitas dan hasil belgar
siswa dalam setiap pembelgjaran dengan materi pokok yang berbeda.

2. Pada proses belgjar mengajar menggunakan model pembelgjaran berbasis
masalah hendaknya guru menggunakan waktu seefisien mungkin dalam
mel aksanakan tahap-tahap model pembelgjaran berbasis masal ah, sehingga

hasil belgjar dapat tercapai secara maksimal.
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3. Untuk penelitian lanjut, dalam kegiatan pengamatan guru lebih memantau
siswa agar siswa mendapatkan hasil pengamatan yang benar.

4. Kelebihan PBM antara lain melatih siswa untuk mendesain suatu
penemuan, berfikir dan bertindak kreatif, siswa dapat memecahkan
masal ah yang dihadapi secara redlistis, sehingga guru dapat menggunakan
model pembelgjaran tersebut agar siswa tidak merasa bosan dengan

pembel gjaran yang bersifat monoton.
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